
ANALISIS TERKAIT KEJADIAN BANJIR DI KAYU TANAM

SUMATERA BARAT, TANGGAL 10 DESEMBER 2018

I.INFORMASI KEJADIAN

LOKASI Kec. 2xll Kayu Tanam Kab. Padang Pariaman dan sekitamya

TANGGAL ,10 Desember 2018

DAMPAK Infonnasi kejadian bencana dari lokasi kejadian
I
I Kayu Tanam

• Berdasarkan pengamatan di Stasiun Klimatologi Padang Pariaman, curah
hujan tinggi dimulai pukul 16.00 WIB hingga malam hari. Berdasarkan
hasil pengamatan curah hujan tertakar pukul 16.00 WIB hingga 19.00 WIB
yaitu 803 mm, kejadian tersebut masuk dalam curali hujan dengan
intensitas Sangat Lebat.

• Intensitas curah hujan yang tinggi menyebabkan meluapnya air terjun
Batang Anai ke jalan raya Padang - Bukittinggi.

• Jembatan yang terletak di jalur lintas Padang - Bukittinggi putus sehingga
I jalur; transportasi.tidak bisa.dilalui.cleh.keadaraan.rcda. empat maupun.roda

dua.
• Jalur Nasional di Paluph ditutupi material longsor lebih dari 10 Iokasi,

sehingga jalur Bukittinggi - Lubuk Sikl!Q_iI_!g_lum_Quh.

D. DATA CURAH HUJAN

Curah Hujan Kandang Ampe k Staklim Pd Pariaman
10desember 2018 142 88.7
Jumlah 10 Hari 434 419
rata-rata dasarian 238 208

Ketemngan

> lOOnml bari(HujanEcstrim)
51- 1OOmnl hari(BljanLebat)
21- 50nm/hari CHt!ianSedang)
5-20mnl bali (HiljanRiogan)
<5rnnl hari (HIjan Sangat Ringan)

Berdasarkan data pos pengamatan hujan terdekat, curah hujan di kedua lokasi masuk dalam
kategori Hujan Lebat hingga Sangat Lebat.
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Grafik Jnte~sitasCurah Hujan Automatic (ARG)
Stakfim Padang Pariaman 10 Dese.mber 2018

-_-_._---

-Serles2

Berdasarkan data ARG (Automatic Rain Gauge) di Staklim Padang Pariaman, Hujan sangat lebat
terjadi pada pukul (09.40 UTC) 16.40 WIB - 17.20 WIB selama 40 menit, kemudian diikuti oleh
hujan dengan intensitas lebat. Pada pukul (11.10 UTC) 8.10 -18.30 WlB selama 30 menit hujan
dengan kategori sangat lebat kembali terjadi. Berdasarkan informasi warga setempat jembatan
amblas dilanda air-bah/baniir dari sungai sekitar 1-8.20'Wffi. Hujarr mulai berhentr pada pukul:
14.00 UTC (21.00 WIB) dengan total curah hujan yang tercatat yaitu 87.4 mm.

III. ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Satelit

Berdasarkan satelit Himawari - 8 canal B13 pada 10Desember 2018 pukul 09.00 UTC (16.00
WIB) terdapat pumpunan awan yang cukup tebal ditandai dengan awan berwarna putih cerah
di atas wilayah kejadian (lingkaran merah).

Gambar 1. Citra awan dari satelit Himawari 10 Desember 2018

pukul 09.10 UTC (16.10 WIB)



Gambar 2. Citra awan dari satelit Himawari 10 Desember 2018

pukull0.10 UTe (17.10 WIB)

(Sumber : https:llwww.goes.noaa.gov/f himawari-8.html)

B.MJO (Madden - Julian Oscillation)

Berdasarkan data diagram fase MJO pada akhir Oktober bingga awal Desember 2018, aktifitas
MIO menguat. Pada. 10 Desember aktifitas MlO herada.pada fase 3 yaitu di sekitar Samudera
Hindia, sehingga menduktmg pertumbuhan awan konvektif di perairan barat Sumatera
(terutama Sumatera Barat).
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Gambar 3. Gambar fase MJO 31 Oktober - 09 Desember 2018
(Sumber : www.bom.gov.au)



C. Analisa Isobar

Berdasarkan gambar isobar dari tanggall0 Desember 2018 pukul 00.00 UTe dan 12.00UTe
terdapat pola tekanan rendah di Samudera Hindia yang memicu peningkatan pusaran dan
belokarr angirr di witayalr Sumatera bagiarr terrgah; Kondisr terse-but mendukung potensr
pembentukan dan pertumbuhan awan konvektif di Samudera Hindia yang berdekatan dengan
perairan Sumatera Barat. Pada pukul 07.00 WIB tekanan di Samudera Hindia yaitu 1006 mb
dan pada pukul19.00 naik menjadi 1008mb.

a. Pola angin tanggall0 Desember 2018
Pukul 00UTe (07.00 WIB)

b. Pola angin tanggallO Desember 2018
Pukul12 UTe (19.00 WIB)

Gambar 4. Analisis Angin Gradien pada 10Desember 2018
(Sumber: www.bom.gov.au)

D. Outgoing Longwave Radiation (OLR)

Berdasarkan hasil analisis Outgoing Longwave Radiation (OLR) pada 9 Desember 2018
menunjukkan nilai OLR yang lebih rendah dari normalnya. Nilai OLR yang lebih rendah dari
normalnya mengindikasikan tutupan awan yang lebih besar dari normalnya. Nilai OLR di
wilayah Sumatera Barat sekitar 160 - 200 W/m2 dengan anomali -10 hingga -30 W/m2.



Gambar 5. Grafik nilai OLR tanggal9 Desember 2018
dan anomali OLR terhadap rata-ratanya.

(Sumber: www.bom.gov.au)
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkarr anaiisis diatas dapar disimpuikarr bairwa kejadiarr banjir di Kayrr Tanarrr
Kabupaten Padang Pariaman Provinsi Sumatera Barat yang terjadi pada tanggal 10 Desember
2018 akibat curah hujan tinggi yang dipicu oleh aktifitas MJO yang mengalami fase aktif di
kuadran III (Samudera Hindia) yang berdekatan dengan perairan di Sumatera Barat serta
munculnya pusat tekanan rendah yang berada di Samudera Hindia . Fenomena ini mendukung
pertumbuhan awan - awan hnjan sehingga potensi terjadinya hujan dengan intensitas tinggi
relatif besar Selain itu juga didukung oleh nilai OLR yang relative rendah dari rata-ratanya.
Kondisi ini juga terjadi bersamaan dengan periode musim hujan yang berlangsung di sebagian
besar wilayah Sumatera Barat.

Menurut kondisi normalnya curah hujan wilayah Sumatera Barat pada bulan Oktober hingga
Desember mengalami peningkatan dari bulan lainnya. Kondisi ini merupakan dampak dari
Angin Monsun Asia yang memasuki wilayah Indonesia pada bulan-bulan tersebut.

Padang Pariaman, 11 Desember 2018

Riska a ira, S.Tr
NIP. 199210032013122001



V.LAMPIRAN

Jembatan amblas di Sungai Patai Nagari Kepalo Hila1ang,Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam
Padang Pariaman, Sumbar, se1asapagi (11112).Jembatan ruakparah dikarenakan hantaman
air bah dan hujan sangat 1ebatyang terjadi sejak se1asasore sampai ma1amhari (dokumentasi

Staklim Padang Pariaman)

Jembatan Sungai Ka1uroboh disertai badanjalan hanyut dijalan utama Padang- Bukit
Tinggi, Korong Pasa Usang, Nagari Kayu Tanam Kecamatan 2 x 11Kayu Tanam Padang

Pariaman, selasa pagi (11112), (dokumentasi Stak1imPadang Pariaman)

Jembatan terban di Lubuk Sikoci, Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kabupaten Pd Pariaman
(dokumentasi Staklim Padang Pariaman)


